


Agama Islam Ajaran Islam

Bersumber dari
Alquran dan Hadis

Bersumber dari akal
pikiran (ijtihad)

Agama Islam

Akidah Syariah Akhlak

Pegangan
Hidup

Jalan Hidup Sikap Hidup



ISLAM / DIN AL-ISLAM

SYARIAT
Nabi Adam = Nabi … = Nabi Muhammad

FIQIH
Buah Pemikiran Para Ahli Hukum Islam

HUKUM; SEBUAH LEGALITAS FORMAL



Sumber Ajaran Islam
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Ijtihad Manusia

Ilmu Tauhid
Ilmu Kalam

(Ushuluddin, Teologi)

Ilmu Fiqih
Ibadah, Mu’amalah

Ilmu Tasawuf
Ilmu Akhlak

(Moralitas, Kesusilaan)
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ISLAM

TAUHID

AKIDAH

SYARIAH

IBADAH

SISTEM

AKHLAK

Filsafat, Hukum, Pendidikan, Politik, Ekonomi, Keluarga, 
Sosial, Budaya, Sains, dll

MUAMALAH



HAM bersifat
antroposentris

HAM bersifat teosentris

Ukuran HAM adalah
kebebasan manusiawi

Ukuran HAM adalah
syariat Islam

Hukum sbg produk
manusia

Hukum sbg produk
Tuhan

Orientasi duniawi
semata

Orientasi dunia akhirat

Daniel Pipes dalam The Western Mind of Radical Islam (1995) 
menegaskan bahwa kunci utama pembeda adalah “Who you 

are, not where you are.”



Beberapa sebab kesalahfahaman terhadap
Islam dan Hukum Islam:



Kesalahan memahami ruang lingkup ajaran
Islam terjadi karena orang menganggap bahwa
semua agama itu sama, maka ruang lingkup

ajarannya pun sama
Kesalahan menggambarkan kerangka dasar

Islam karena ketika menggambarkan kerangka
dasar, tidak menyeluruh sebagai satu kesatuan

namun hanya secara parsial.
Dan kesalahan memahami hukum Islam bisa
terjadi lantaran salah dalam menggunakan
metode mempelajarinya seperti halnya para

orientalis sebelum perang dunia II.



1. Hukum Islam harus dipelajari dalam kerangka dasar

ajaran Islam.

2. Hukum Islam harus dihubungkan dengan akidah dan

akhlak.

3. Hukum Islam hanya dapat dipelajari dengan metode

yang sesuai (Ushul fiqih) bukan dengan hukum Barat 

agar tidak terjadi misunderstanding.

4. Hukum Islam harus dikaitkan dengan istilah kunci; 

syariat dan fiqih.

5. Hukum Islam mengatur seluruh tatanan kehidupan

manusia.



Mata kuliah ini tidak membicarakan masalah

iman (akidah) dan ibadah, melainkan hanya

bidang muamalah, yaitu pengaturan tata

hubungan manusia dengan manusia lain, benda

dan lingkungan dalam kehidupan masyarakat.


